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1.1 Latar Belakang

Ilmu yang diperoleh selama masa perkuliahan adalah fondasi penting bagi
pengembangan karier mahasiswa (Ghani, M. N et al., 2023). Namun, seringkali
terdapat kesenjangan antara pengetahuan teoritis yang didapatkan pada saat
perkuliahan dan aplikasinya dalam dunia kerja yang lebih kompleks (Hidayati, R.
C., 2023). Untuk mengatasi kesenjangan ini, program magang menjadi salah satu
alternatif yang sangat efektif karena memungkinkan mahasiswa untuk
mengimplementasikan setiap pengetahuan yang didapat dari perkuliahan ke dalam
konteks dunia kerja secara praktis (Suwaji & Heriasman., 2022). Program magang
membantu mahasiswa untuk mengembangkan keterampilan nyata dan memahami
dinamika lapangan sesuai dengan perusahaan yang ditempati seperti interaksi
sosial, sikap dalam berkolaborasi, manajemen diri, tuntutan kinerja, target dan
pencapaian, serta mempersiapkan diri untuk tantangan karier di masa depan
(Vhalery, R et al., 2022).

Upaya yang dapat dilakukan untuk memberikan kesempatan kepada
mahasiswa dalam mengikuti program magang adalah dengan mengikuti program
Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) (Baharuddin, M. R., 2021). Dengan
adanya program tersebut, setiap mahasiswa dapat menentukan perusahaan yang
sesuai dengan keahliannya di bidang akademik perkuliahan dan melaksanakan
program magang sesuai dengan ketentuan perusahaan yang ditempati. Salah
satunya perusahaan yang bergerak di bidang perizinan lingkungan yaitu konsultan
lingkungan. Konsultan lingkungan adalah perusahaan yang melayani jasa sebagai
penyusun atau pendampingan dalam penyusunan dokumen lingkungan untuk
melindungi dan mengelola lingkungan hidup sekaligus sebagai prasyarat untuk
memperoleh izin usaha bagi pada pelaku usaha/kegiatan agar dapat memberikan
perlindungan terhadap lingkungan dari dampak yang ditimbulkan oleh
usaha/kegiatan yang dilakukan (Fatchullah, M. J & Putrijanti, A., 2023).



Suatu usaha/kegiatan yang telah memiliki persetujuan lingkungan, sesuai
Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2021 Pasal 480 tentang Sistem Informasi
Lingkungan Hidup salah satunya yaitu pelaku usaha/kegiatan wajib melakukan
pelaporan terhadap kondisi pengelolaan lingkungan hidup selama berjalannya
usaha/kegiatan. Adapun tujuan khusus untuk mahasiswa dalam pelaksanaan
kegiatan program magang Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) yaitu
menyusun dokumen pelaporan pelaksanaan Rencana Pengelolaan dan Pemantauan
(RKL — RPL) yang dilakukan secara periodik 6 (enam) bulan sekali kepada instansi
terkait, sesuai dengan format laporan yang diatur dalam Keputusan Menteri
Lingkungan Hidup Nomor 45 Tahun 2005 tentang Pedoman Penyusunan Laporan
Pelaksanaan Rencana Pengelolaan Lingkungan Hidup (RKL) dan Rencana

Pemantauan Lingkungan Hidup (RPL).

1.2 Tujuan

Terdapat tujuan umum dan tujuan khusus dari kegiatan magang yang
dilakukan di PT Mitra Hijau Indonesia, untuk tujuan umum sebagai berikut:

1. Untuk memenuhi persyaratan kelulusan Program Studi Teknik Lingkungan
UPN “Veteran” Jawa Timur.

2. Mampu mengaplikasikan pengetahuan yang dimiliki mahasiswa pada dunia
kerja dan menjadi pengalaman kerja yang bisa dikembangkan oleh
mahasiswa di kemudian hari.

3. Mahasiswa dapat memahami bagaimana konsep-konsep yang diterapkan
dalam situasi praktis dan mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam
tentang aspek kerja dalam bidang studi mereka

4. Mahasiswa memiliki kesempatan dan meningkatkan pengetahuan mengenai
penyusunan dokumen pelaporan pelaksanaan RKL - RPL

5. Mahasiswa memiliki kesempatan dan meningkatkan pengetahuan mengenai
penyusunan matriks formulir Rencana Pengelolaan Lingkungan Hidup dan

Rencana Pemantauan Lingkungan Hidup (RKL - RPL)



6.

Mahasiswa dapat meningkatkan keterampilan praktis, membangun jaringan
kontak, dan mengambil wawasan berharga untuk pengembangan karir masa
depan

Memberikan kesempatan dan pengalaman kepada mahasiswa dalam

mengikuti sidang dokumen lingkungan.

Selain tujuan umum terdapat tujuan khusus dari kegiatan magang yang

dilakukan, sebagai berikut:

1.

Mengetahui tata cara dalam melakukan rekapitulasi kebutuhan data yang
dibutuhkan dalam penyusunan dokumen pelaporan pelaksanaan Rencana
Pengelolaan Lingkungan Hidup dan Rencana Pemantauan Lingkungan Hidup
(RKL - RPL) operasional City Plaza Bondowoso Semester I Tahun 2023.
Mengetahui proses pelaksanaan survei lapangan di City Plaza Bondowoso
untuk pengumpulan data dan dokumentasi yang dibutuhkan dalam
penyusunan dokumen pelaporan pelaksanaan RKL — RPL.

Mampu menganalisa kesesuaian data yang diperoleh dan mampu
membandingkan dengan matriks Rencana Pengelolaan dan Pemantauan
Lingkungan Hidup (RKL-RPL).

Mampu Menyusun dokumen pelaporan sesuai dengan tata muatan dokumen
yang tercantum pada peraturan Keputusan Menteri Nomor 45 Tahun 2005
tentang Pedoman Penyusunan Laporan Pelaksanaan Rencana Pengelolaan
Lingkungan Hidup (RKL) dan Rencana Pemantauan Lingkungan Hidup
(RPL).

Mampu melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan Rencana Pengelolaan
Lingkungan Hidup dan Rencana Pemantauan Lingkungan Hidup (RKL -
RPL) operasional City Plaza Bondowoso Semester I Tahun 2023.

Mampu menyimpulkan kesesuaian upaya pengelolaan dan pemantauan yang
telah dilakukan pemrakarsa terhadap arahan matriks Rencana Pengelolaan

dan Pemantauan Lingkungan Hidup (RKL-RPL).



7. Mampu memberikan usulan tindak lanjut terhadap hasil evaluasi yang belum
sesuai dengan arahan matriks Rencana Pengelolaan dan Pemantauan

Lingkungan Hidup (RKL-RPL).

1.3 Ruang Lingkup

Adapun ruang lingkup dalam pelaksanaan magang ini, yaitu:

1. Magang dilakukan di PT Mitra Hijau Indonesia.

2. Magang dilaksanakan selama 4 bulan, yaitu terhitung sejak Agustus 2023
hingga November 2023.

3. Melaksanakan survei lapangan untuk mendapatkan kebutuhan data dalam
penyusunan formulir pelaporan.

4. Menyusun formulir pelaporan berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 22
Tahun 2021 Pasal 480 tentang Sistem Informasi Lingkungan Hidup.

5. Mengevaluasi matriks RKL — RPL Dokumen Evaluasi Lingkungan Hidup
(DELH) Citiplaza Bondowoso untuk dilakukan penyusunan formulir
pelaporan setiap 6 bulan sekali.

6. Melaksanakan tugas umum yang diberikan selama pelaksanaan magang

berlangsung.

1.4 Profil Perusahaan
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Indonesi

Gambar 1. 1 Logo Perusahaan
(Sumber: mitrahijauindonesia.com, 2023)

PT Mitra Hijau Indonesia (MHI) adalah perusahaan konsultan teknis yang
bergerak di bidang lingkungan hidup dengan visi menjadi konsultan terdepan di
Indonesia yang memberikan solusi terintegrasi dan berkelanjutan, untuk masa
depan yang lebih baik. PT Mitra Hijau Indonesia berdiri sejak tahun 2006 yang
berlokasi di Jalan Kertomenanggal III Nomor 5, Kelurahan Dukuh Menanggal,



Kecamatan Gayungan, Kota Surabaya, Provinsi Jawa Timur 60234. PT Mitra Hijau
Indonesia telah menangani berbagai proyek lingkungan hidup di seluruh Indonesia
di antaranya adalah penyusunan studi Analisis Dampak Lingkungan (AMDAL),
Upaya Pengelolaan dan Pemantauan Lingkungan Hidup (UKL — UPL), laporan
pengelolaan dan pemantauan lingkungan (Monitoring), kajian teknis lingkungan,
simulasi dan pemodelan, perencanaan infrastruktur lingkungan dan studi

lingkungan hidup lainnya.

Pt. Mitra Hijau Indonesia
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Gambar 1. 2 Alamat PT Mitra Hijau Indonesia
(Sumber: Google Maps, 2023)
A. Visi dan Misi Perusahaan

1. Visi

Menjadi konsultan terdepan di Indonesia yang memberikan solusi
terintegrasi dan berkelanjutan, untuk masa depan yang lebih baik.
2. Misi

a.) Menjalankan usaha jasa konsultan secara terintegrasi berdasarkan
prinsip berkelanjutan, dengan berpegang teguh pada ilmu
pengetahuan.

b.) Menerapkan sistem manajemen mutu, lingkungan dan keselamatan
kerja untuk menjamin kualitas pekerjaan, efektivitas pengelolaan
lingkungan hidup, serta terpenuhinya hak dan kewajiban karyawan.

c.) Seluruh aktivitas usaha mengacu 5 pilar Sustainable Development
Goals (SDG’s): People, Planet, Prosperity, Peace dan Partnership.

d.) Menciptakan Sumber Daya Manusia kompeten yang kreatif,

kolaboratif, responsif, dan bertanggung jawab.



e.) Terlibat aktif pada forum ilmiah, komunitas profesi, alih pengetahuan,
dan pembelajaran masyarakat.

f.) Memanfaatkan teknologi informasi untuk pelaksanaan pekerjaan dan
pengembangan usaha.

B. Struktur Organisasi Perusahaan
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Gambar 1. 3 Struktur Organisasi Perusahaan PT Mitra Hijau Indonesia
(Sumber: Profil Perusahaan PT Mitra Hijau Indonesia, 2023)
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